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MOTTO  

WHATEVER WE’RE ASK, GOD HAS THE ANSWER 
( APAPUN YANG KITA TANYAKAN, TUHAN MEMILIKI JAWABANNYA ) 
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BENTUK POLA IRINGAN GONG – GENDANG DALAM NYANYIAN MBATA 

SONGKOK MATANG TODO PADA MASYARAKAT MBARU GENDANG NELO, 

DESA GOLO NGAWAN, KECAMATAN CONGKAR KABUPATEN MANGGARAI 

TIMUR 

 

ABSTRAK 

Oleh Eugenius Alfadinata 

 

Nyanyian Mbata merupakan salah satu nyanyian tradisonal yang lahir dan berkembang pada 

masyarakat Manggarai. Salah satu nyanyian mbata yang masih sering disajikan oleh 

masyarakat desa Golo Ngawan adalah nyanyian mbata songkok matang todo. Pokok 

permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana bentuk penyajian dan bentuk pola iringan 

gong – gendang dalam nyanyian mbata songkok matang todo pada masyarakat mbaru gendang 

Nelo, desa Golo Ngawan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk 

penyajian dan bentuk pola iringan gong – gendang dalam nyanyian mbata songkok matang 

todo. Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, metode penelitian yang digunakan adalah 

metode etnografi. Teknik pengumpulan data menggunakan dua cara yaitu studi pustaka dan 

studi lapangan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian ini akan 

mendeskripsikan proses penyajian dan bentuk pola iringan gong – gendang dalam nyanyian 

mbata songkok mata todo. Proses penyajian diawali dengan menentukan lokasi yang akan 

dijadikan tempat penyajian nyanyian. Nyanyian ini biasanya disajikan pada malam hari dan 

dilaksanakan di mbaru gendang dengan membentuk satu formasi yaitu formasi lingkaran. 

Bentuk penyajian nyanyian  diawali dengan mempersiapkan sarana yang akan digunakan yaitu 

gong – gendang. Dalam pementasan nyanyian ini biasanya menggunakan dua gong dan tiga 

gendang. Gong berfungsi sebagai tempo, sedangkan gendang sebagai pengiring. Setelah sarana 

yang akan digunakan telah disediakan kemudian dilanjutkan dengan proses penyajian nyanyian 

mbata tersebut. Pola iringan yang digunakan dalam penyajian nyanyian ini adalah irama mbata. 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa masyarakat mbaru gendang Nelo, desa 

Golo Ngawan sering menyajikan nyanyian mbata songkok matang todo dengan menggunakan 

gong – gendang sebagai pengiring.  

 

Kata Kunci : Mbata Songkok Matang Todo, Metode Etnografi 
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THE FORM OF THE GONG – GENDANG ACCOMPANIMENT PATTERN IN THE 

MBATA SONGKOK MATANG TODO SONG IN THE MBARU GENDANG NELO 

COMMUNITY, GOLO NGAWAN VILLAGE, CONGKAR SUBDISTRICT, EAST 

MANGGARAI DISTRICT 

 

ABSTRACT 

By Eugenius Alfadinata 

 

Mbata singing is a traditional song that was born and developed in the Manggarai people. One 

of the mbata songs that is still often performed by the people of Golo Ngawan village is the 

mbata songkok matang todo song. The main problem in this research is what is the form of the 

presentation and accompaniment pattern of gong – gendang in the mbata songkok matang todo 

song in the mbaru gendang Nelo of Golo Ngawan village. The aim of the research is to describe 

the form of presentation and the form of gong – gendang accompaniment patterns in the mbata 

songkok matang todo song. This research is descriptive qualitative in nature, the research 

method used is ethnographic methods. Data collection techniques use two methods, namely 

literature study and field study through observation, interviews and documentation. The results 

of this research will describe the presentation process and the form of the gong – gendang 

accompaniment pattern in the mbata songkok matang todo song. The presentation process 

begins with determining the location where the song will be presented. This song is usually 

presented at night and is carried out on the mbaru gendang by forming a formation, namely a 

circle formation. The form of singing presntation begins with preparing the equipment that will 

be used, namely gong and gendang. In performing this song, two gongs and three gendangs 

are usually used. The gong functions as a tempo, while the gendang serves as an 

accompaniment. After the facilities to be used have been provided, the process of presenting 

the mbata song continues. The accompaniment pattern used in the presentation of this song is 

the mbata rhythm. Based on the results of the research, it can be concluded that the people of 

mbaru gendang Nelo, Golo Ngawan village often sing mbata songkok matang todo songs using 

gongs and gendang as accompaniment. 

 

Keywords : Mbata Songkok Matang Todo, Ethnographic  Method 
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